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ABSTRAKSI 

 

Yusuf, Firdaus Maulana. 551811126573N, 2022 “Analisis Penyebab Grounding 

MV. SPIL Citra di Pelabuhan Berlian Surabaya”, Program Diploma IV, 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Slamet 

Riyadi, M.Si.,M.Mar. dan Pembimbing II : Yustina Sapan, S.Si,T, M.M. 

 

Kandas adalah suatu keadaan darurat kapal yang disebabkan karena 

kandasnya suatu kapal pada dasar perairan baik secara sengaja ataupun tidak 

sengaja sehingga dapat membahayakan keselamatan jiwa manusia, harta benda dan 

lingkungan. maka tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor yang menyebabkan kandasnya kapal MV. SPIL Citra di Pelabuhan Berlian 

dan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk membebaskan kapal dari kandas 

serta upaya yang dilakukan agar kandas tidak terulang lagi. 

 

Pada penelitian ini peneliti mengunakan metode deskriptif dan metode 

kualitatif yaitu dengan metode observasi langsung selama melaksanakan praktik 

layar di atas kapal, dan metode wawancara pada narasumber di atas kapal serta 

metode dokumentasi dan pustaka dengan membaca literatur sebagai pelengkap 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Apa penyebab grounding MV. 

SPIL Citra di Pelabuhan Berlian Surabaya, Bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi grounding pada MV. SPIL Citra. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kedalaman laut, 

pemuatan yang tidak seuai serta pasang surut air laut adalah penyebab kandasnya 

kapal MV. SPIL Citra di Pelabuhan Berlian Surabaya dan untuk membebaskan 

kapal dari kandas yaitu dengan cara melakukan pengecekan kandas menggunakan 

alat sounding, menunggu air pasang tertinggi untuk berolah gerak. Agar hal itu 

tidak terulang lagi maka Nakhoda dan perwira kapal harus mempersiapkan semua 

yang berhubungan dengan persiapan sandar dan berkoordinasi dengan pihak 

pelabuhan pada saat proses bongkar muat dengan sangat baik, agar semua berjalan 

dengan baik. 

 

Kata Kunci : Analisis, Grounding, Pasang Surut, Pelabuhan 
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ABSTRACT 

 

Firdaus Maulana Yusuf. 551811126573N, 2022 “Analisis Penyebab Grounding 

MV. SPIL Citra di Pelabuhan Berlian Surabaya”, thesis Nautical Study 

Program, Diploma IV Program, Semarang Maritime Polytecnic, Advisor I : 

Slamet Riyadi, M.Si.,M.Mar. dan Advisor II : Yustina Sapan, S.Si,T, M.M. 

 

Aground is a ship emergency which is caused by a ship running aground on 

the bottom of the waters either intentionally or unintentionally so that it can 

endanger the safety of human life, property and the environment. then the purpose 

of this thesis research is to determine the factors that cause the shipwreck MV. SPIL 

Citra at Berlian Harbor Surabaya and the steps that must be taken to free the ship 

from aground as well as the efforts made so that it does not run aground again. 

 

In this study, the researchers used descriptive methods and qualitative 

methods, namely the direct observation method during carrying out the practice of 

sailing on the ship, and the interview method with the informants on the ship as 

well as the documentation and literature method by reading the literature as a 

complement. cause of grounding MV. SPIL Citra at Berlian Harbor Surabaya, How 

are the efforts made to overcome grounding on MV. SPIL Citra. 

 

Based on the results of this study, it was concluded that the depth of the sea, 

inappropriate loading and ebb and flow of sea water were the causes of the MV ship 

aground. SPIL Citra at Berlian Harbor Surabaya and to free the ship from aground, 

that is by checking aground using a sounding device, waiting for the highest tide to 

move. So that this does not happen again, the captain and ship officers must prepare 

everything related to the preparation of the berth and coordinate with the port during 

the loading and unloading process very well, so that everything goes well. 

 

Keyword : Analysis, Grounding, Tides, Port 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Transportasi laut ialah suatu kebutuhan dan menjadi alternatif terbaik 

dalam dunia perdagangan, oleh karena itu pelayaran yang aman dan nyaman 

sangat dibutuhkan, keselamatan pelayaran merupakan salah satu faktor mutlak 

yang harus dipenuhi agar kapal dapat beroperasi dengan baik. Dimana apabila 

seluruh persyaratan keselamatan pelayaran terpenuhi maka seluruh awak kapal 

dapat bekerja dengan maksimal. 

Sehingga kapal laut merupakan bangunan terapung yang banyak bergerak 

dengan daya dorong pada kecepatan bervariasi melintasi berbagai wilayah 

pelayaran dalam kurun waktu tertentu akan mengalami berbagai permasalahan 

yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah faktor alam 

seperti angin, arus, cuaca, selain itu juga dari faktor kapal itu sendiri seperti 

rusak mesin, kurangnya keahlian pelaut dalam mengendalikan kapal dan juga 

dari faktor lainnya seperti arus lalu lintas pelayaran yang padat, kurangnya 

sarana dan prasana pelabuhan. Faktor–faktor tersebut mengakibatkan gangguan 

pelayaran bagi kapal. 

Gangguan pada pelayaran bagi kapal menjadi salah satu penyebab 

keterlambatan kapal untuk menuju ke pelabuhan yang dituju. Gangguan 

tersebut dapat menimbulkan keadaan darurat di atas kapal sehingga awak kapal 

harus bekerja lebih untuk menanggulangi keadaan darurat tersebut secara cepat 
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dan tepat sehingga tidak menimbulkan situasi krisis di kapal. Yang 

dimaksud dengan keadaan darurat menurut Agus Hadi Purwantono (2018:1) 

adalah suatu keadaan diluar keadaan normal yang terjadi di atas kapal sehingga 

merugikan pihak kapal dan mempunyai tingkat kecenderungan dapat 

membahayakan keselamatan jiwa manusia, harta benda, dan lingkungan dimana 

kapal berada yang harus diatasi dengan secepatnya agar tidak menimbulkan 

situasi krisis di kapal. 

Kecelakaan dapat terjadi pada kapal-kapal baik dalam melakukan 

pelayaran, sedang berlabuh jangkar, ataupun sedang melakukan kegiatan 

bongkar muat di pelabuhan atau sandar di terminal. Meskipun sudah dilakukan 

usaha yang kuat untuk menghindari kecelakaan tersebut kecelakaan di atas 

kapal masih dapat terjadi. 

Manajemen harus memperhatikan ketentuan yang diatur dalam Health 

and Safety Work Act, 1974 untuk melindungi pelaut dan mencegah resiko- 

resiko dalam melakukan suatu aktivitas di atas kapal terutama menyangkut 

kesehatan dan keselamatan kerja, baik dalam keadaan normal ataupun darurat. 

Suatu keadaan darurat biasanya terjadi sebagai akibat tidak bekerja 

normalnya suatu sistem secara prosedural ataupun karena gangguan alam. 

Gangguan pelayaran pada dasarnya dapat berupa gangguan yang dapat diatasi, 

bahkan perlu mendapat bantuan langsung dari pihak tertentu, atau gangguan 

yang dapat mengakibatkan Nakhoda dan seluruh anak buah kapal harus terlibat 

baik untuk mengatasi gangguan tersebut atau untuk meninggalkan kapal. 
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 Gangguan pelayaran tersebut sesuai situasi dapat dikelompokan menjadi 

keadaan darurat yang didasarkan pada jenis kejadian itu sendiri, sehingga 

keadaan darurat ini dapat disebabkan oleh: bahaya kebakaran/ledakan, bahaya 

tubrukan di laut, bahaya kapal kandas, bahaya kebocoran/kapal tenggelam, 

bahaya pencemaran di laut, bahaya orang jatuh di laut. 

Keadaan darurat di kapal dapat merugikan nakhoda dan anak buah kapal 

serta pemilik kapal maupun lingkungan laut bahkan juga dapat menyebabkan 

terganggunya ekosistem dasar laut, sehingga perlu untuk memahami kondisi 

keadaan darurat itu sebaik mungkin guna memiliki kemampuan dasar untuk 

dapat mengidentifikasi tanda-tanda keadaan darurat agar situasi tersebut dapat 

diatasi oleh nakhoda dan anak buah kapal maupun kerja sama dengan pihak 

yang terkait. 

Dari permasalahan keadaan darurat di atas, kapal kandas pada umumnya 

didahului dengan tanda-tanda putaran baling-baling terasa berat, asap 

dicerobong mendadak menghitam, badan kapal bergetar dan kecepatan kapal 

berubah kemudian berhenti mendadak. Pada saat kapal kandas tidak bergerak, 

posisi kapal akan sangat tergantung pada permukaan dasar laut atau sungai dan 

situasi di dalam kapal tentu akan tergantung juga pada keadaan kapal tersebut. 

Dunia pelayaran niaga berorientasi pada keselamatan dan keamanan 

muatan, kapal, jiwa, serta lingkungan. Hal ini didasarkan pada peraturan 

yang telah ditetapkan oleh International Marine Organization (IMO) yaitu 

International Safety Management (ISM Code), merupakan ketentuan 

manajemen internasional untuk pengoperasian kapal secara aman dan 

pencegahan pencemaran. Sesuai dengan sasaran dari ISM Code baik untuk 

perusahaan pelayaran dan kapal niaga. 
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ISM Code merupakan bagian dari Safety Of Life At Sea 1974 (SOLAS 

1974) pada bab IX. Pada tanggal 4 November 1993 terciptalah International 

Management Code for the Safe Operation and for Pollution Prevention, 

didasari atas kebutuhan pengelolaan keselamatan di atas kapal yang seiring 

dengan semakin tingginya angka kecelakaan kerja di dunia pelayaran tepatnya 

di bidang maritim. Pada bab IX SOLAS ini, ISM Code dijelaskan sebagai 

ketentuan manajemen internasional untuk dapat mengoperasikan kapal secara 

aman serta pencegahan pencemaran oleh kapal.   

Pelabuhan Berlian Surabaya merupakan salah satu pelabuhan yang biasa 

disinggahi oleh kapal MV. SPIL Citra untuk bongkar muat muatan container. 

Pelabuhan yang kedalamannya tidak cukup ideal untuk kapal dengan GT 

36000. Sehingga kapal dengan draft lebih dari 10 meter akan kandas saat 

perairan sedang surut. 

Kandas dapat terjadi karena perairan yang dangkal dan keadaan perairan 

yang surut saat kapal melakukan proses muat. Sehingga kapal akan kandas dan 

tidak dapat berolah gerak. Kapal kandas dapat bersifat permanen dan dapat pula 

bersifat sementara tergantung pada posisi permukaan dasar laut, ataupun cara 

mengatasinya sehingga keadaan darurat seperti ini akan membuat situasi di 

lingkungan kapal menjadi rumit. Maka peneliti menuangkan judul skripsi. 

“Analisis Penyebab Grounding MV. SPIL Citra di Pelabuhan Berlian 

Surabaya” 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penulisan dalam penelitian ini adalah menganalisis penyebab 

terjadinya grounding MV. SPIL Citra. Hal ini tentu saja didasarkan pada 

pengalaman peneliti di atas kapal dan saat upaya untuk lepas kandas kapal di 

Pelabuhan Berlian Surabaya. Sehingga peneliti berfokus pada penyebab dan 

upaya untuk mengatasi grounding sebagai solusi permasalahan tersebut. 

C.  Rumusan Masalah 

1. Apa penyebab grounding pada MV. SPIL Citra?  

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi grounding pada MV. 

SPIL Citra? 

D.  Tujuan Penelitian 

Berikut ini akan peneliti sampaikan beberapa tujuan yang dijadikan acuan 

diadakannya penelitian atau penyusunan skripsi ini yang diharapkan nantinya 

akan berguna khususnya kepada peneliti dan para pembaca yaitu: 

1.  Mengetahui faktor – faktor penyebab grounding pada MV. SPIL Citra. 

2. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk menanggulangi terjadinya 

grounding. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

berharap akan beberapa manfaat yang dapat dicapai: 
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1. Secara Teoritis 

Dengan menyusun perencanaan sebagai syarat utama untuk mencapai 

keberhasilan pelaksanaan persiapan keadaan darurat kandas. Serta sebagai 

penambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan untuk civitas 

akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang sehingga pembaca 

mendapatkan gambaran dan dapat diterapkan dengan benar apabila terjadi 

keadaan darurat kandas di pelabuhan dengan UKC kecil 

2. Secara Praktis 

Dengan membaca skripsi ini, pembaca diharapkan dapat menguasai 

keadaan darurat kandas (under control) di pelabuhan, dan berupaya 

menjaga ketrampilan dalam mempergunakan peralatan untuk 

menanggulangi kapal kandas secara cepat, tepat, dan terkendali atas 

dukungan dari instansi terkait dan sumber daya manusia serta fasilitas yang 

tersedia. Sehingga kerusakan materi dan lingkungan akibat meluasnya 

keadaan darurat kandas dapat diperkecil atau dihilangkan sama sekali. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori paling tidak berisi tentang penjelasan terhadap variabel 

yang diteliti melalui pendefinisian dan uraian yang lengkap dan mendalam dari 

berbagai referensi sehingga ruang lingkup, kedudukan, dan prediksi terhadap 

hubungan antara variabel yang diteliti menjadi lebih jelas dan terarah. Oleh 

karenanya maka, sebagai pendukung pemahaman dalam analisis penyebab 

grounding MV. SPIL Citra di Pelabuhan Berlian Surabaya, maka peneliti akan 

menambahkan teori – teori penunjang dan definisi serta istilah yang diambil 

dari data-data di atas kapal, buku-buku, serta berbagai sumber di internet untuk 

mempermudah pemahaman penulisan skripsi. 

1.   Analisis 

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia analisis adalah penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan. Sedangkan, menurut Nana Sudjana (2017:27) 

menyatakan analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur- 

unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan susunannya.  

2.   Kandas 

Menurut Capt. Agus Hadi Purwantono (2018:4) kandas ialah suatu 

keadaan darurat yang disebabkan karena lambung menyentuh atau 
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menabrak permukaan dasar laut baik secara sengaja ataupun tidak disengaja 

sehingga dapat membahayakan keselamatan jiwa manusia, harta benda dan 

lingkungannya. Kapal kandas umumnya diawali dengan tanda-tanda seperti 

putaran baling-baling yang terasa berat, cerobong mengeluarkan asap yang 

menghitam, kapal yang terasa bergetar dan kecepatan kapal yang berubah 

menurun sampai berhenti mendadak. Pada saat kapal mengalami berhenti 

secara mendadak perwira jaga dengan cepat memeriksa posisi kapal dan 

menbandingkan dengan kedalaman laut dengan draft kapal sehingga dapat 

disimpulkan kapal mengalami kandas atau tidak. Posisi kapal saat kandas 

sangat bergantung dengan kedaan dasar laut, apabila dasar laut berupa 

lumpur kemungkinan kapal mengalami kebocoran rendah, namun apabila 

dasar laut berupa karang akan menimbulkan kerusakan yang parah dan 

kemungkinan akan kebocoran tinggi, tentunya akan menimbulkan bahaya 

tenggelam jika air masuk ke kapal dan tidak bisa diatasi. 

Menurut Agus Hadi Purwantomo (2018 : 57) dalam buku Teknik 

pengendalian dan olah gerak kapal kandas dibagi menjadi 2 yaitu : 

a. Beached adalah kapal yang sengaja dikandaskan. Biasanya 

dilaksanakan pada waktu kapal mengalami kebocoran dan kerusakan 

pada pompa-pompa atau pompa tidak dapat memenuhi kecepatan rata-

rata pemompaan air sebagai akibat kebocoran di kapal dan biasanya 

kapal mudah untuk diapungkan kembali. 

b. Stranded adalah kapal yang kandasnya tidak sengaja, misalnya karena 

kelengahan atau kelalaian perwira jaga dalam melaksanakan tugasnya 
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pada waktu bertugas jaga dianjungan. Biasanya kapal sulit untuk 

diapungkan kembali. Pada waktu melaksanakan beached titik kandas 

pada bagian haluan kapal, dan pada waktu stranded kemungkinan dari 

letak titik kandas benda pada bagian haluannya, buritannya, pertengahan 

panjangnya, atau sepanjang dimana perairan disamping-samping 

dalamnya. 

3.   Kapal 

Menurut pasal 309 ayat (1) KUHD, “kapal” adalah semua alat 

berlayar, apapun nama dan sifatnya. Termasuk didalamnya adalah kapal 

karam, mesin pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir, dan alat pengangkut 

terapung lainnya. Meskipun benda-benda tersebut tidak dapat bergerak 

dengan kekuatannya sendiri, namun dapat digolongkan kedalam “alat 

berlayar” karena dapat terapung atau mengapung dan bergerak di air.  

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

“kapal” adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik 

atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan 

di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah.  

Sementara menurut Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang 

Perikanan, terdapat beberapa pengertian tentang kapal, yaitu : “Kapal 

Perikanan” ialah kapal, perahu, atau alat apung lainnya yang dipergunakan 
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untuk melakukan penangkapan ikan, pengangkutan ikan, pengolahan ikan, 

pelatihan perikanan, dan penelitian/eksplorasi perikanan.  

Kapal yang digunakan baik untuk keperluan transportasi antar pulau 

maupun untuk keperluan eksploitasi hasil laut, harus memenuhi peryaratan 

kelaik lautan, sehingga menjamin keselamatan kapal selama pelayarannya 

di laut. Adapun Kelaik Lautan kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi 

persyaratan keselamatan kapal, pencegahan pencemaran perairan dari 

kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan, kesejahteraan awak kapal dan 

kesehatan penumpang, status hukum kapal, manajemen keselamatan dan 

pencegahan pencemaran dari kapal, dan manajemen keamanan kapal untuk 

berlayar di perairan tertentu.  

Berdasarkan Colreg atau P2TL kapal adalah jenis kendaraan air, 

termasuk kapal tanpa benaman (displacement) dan pesawat terbang laut, 

yang digunakan atau dapat digunakan sebagai sarana angkutan di air. Kapal 

adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut sepertihalnya 

sampan atau perahu yang lebih kecil. Kapal biasanya cukup besar untuk 

membawa perahu kecil seperti sekoci. Sedangkan dalam istilah Inggris, 

dipisahkan antara ship yang lebih besar dan boat yang lebih kecil. Secara 

kebiasaannya kapal dapat membawa perahu tetapi perahu tidak dapat 

membawa kapal. Ukuran sebenarnya dimana perahu disebut kapal selalu 

ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan atau keseimbangan.  
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4. Sandar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sandar dapat 

diartikan sebagai sangga atau tumpu. Dari arti sangga atau tumpu tersebut 

dapat dijabarkan bahwa sandar merupakan suatu proses atau tahapan 

dimana suatu kapal sedang atau akan berhenti pada tepi dermaga. 

Menyadarkan kapal tidak seperti kita parkir mobil. karena dalam 

menyadarkan sebuah kapal pada dermaga atau pelabuhan banyak faktor 

yang harus di perhatikan. Setibanya kapal dі dermaga pelabuhan ada 

prosedur sandar dan lepas sandar kapal dі pelabuhan уаng harus dі ikuti dan 

dі terapkan, semua іtu harus mengikuti peraturan peraturan уаng ѕudаh ada 

dalam undang undang pelayaran. Dimana ada teknik dan cara bаgаіmаnа 

sandar dan lepas sandar bіlа arus dаrі dераn dan ombak dаrі arah laut dan 

banyak lаgі aturan sandar уаng ѕudаh bіаѕа аndа lakukan harus mеnurut dan 

mengikuti prosedur sandar dan lepas sandar kapal dі pelabuhan. adapun 

соntоh bеbеrара persiapan bеrіkut ini:  

a. Sеmuа instruksi diberikan dаrі anjungan navigasi.  

b. Nаmun dеmіkіаn perwira jaga harus melaporkan ѕеtіар situasi 

berbahaya уаng timbul pada operasi penambatan.  

c. Winch harus dihidupkan paling sedikit satu jam ѕеbеlum penambatan 

dimulai.  

d. Waktu menerima atau melepaskan kapal tunda, isyarat уаng jelas harus 

dimengerti dan diakui аntаrа anjungan dan stasiun penambatan.  
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e. Seluruh operasi penambatan harus dilakukan dі bаwаh tanggung jawab 

perwira.  

f. Sеbеlum tiba, Mualim I harus memastikan seluruh stopper, tali 

penghantar, dan tali lainnya siap digunakan. Pelindung tikus harus pada 

tempatnya dan lengkap untuk tiap tali tambat.  

g. Kirim hаnуа jumlah tali tambat уаng dараt аndа tangani pad ѕuаtu 

waktu. Jangan mengirim seluruh tali tambat pada waktu bersamaan pada 

waktu kapal sedang mendekati dermaga atau menyesuaikan posisinya  

h. Untuk mengatur posisi kapal, gunakan hаnуа satu tali spring dan tali 

tambat haluan atau buritan.  

i. Jangan mencampur bеbеrара jenis tali tambat tali, misalnya bіlа tali 

tambat haluan dаrі nilon, maka ѕеmuа tali tambat haluan harus dаrі tali 

nilon dеngаn diameter уаng ѕаmа. 

5.   Bongkar Muat atau Loading 

Menurut Wahyu Agung Prihartanto, (2017) kegiatan bongkar muat 

adalah kegiatan pemindahan barang dari moda transportasi darat atau 

sebaliknya. Menurut Ahsanatun Nadia (2019) bongkar muat adalah 

kegiatan usaha yang berkerak dalam bidang bongkar muat barang dari dan 

ke kapal dipelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring, dan 

receiving/delivery (PM Perhubungan No 152 Tahun 2016). Bahwa pada 

dasarnya bongkar muat barang tersebut merupakan kegiatan pemindahan 

barang dari moda transportasi laut ke moda transportasi darat atau 

sebaliknya. Menurut Nuryadi (2018) peraturan pemerintah No. 93 Tahun 
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2013, kegiatan bongkar muat adalah kegiatan yang bergerak dalam bidang 

bongkar muat barang dari dan ke kapal di pelabuhan yang meliputi kegiatan 

stevedoring, cargodoring, dan receiving/delivery. Menurut Desta Utami 

(2018) bongkar muat adalah pemindahan barang muatan dari kapal ke 

kendaraan angkutan darat melalui gudang dan dari kendaraan darat atau 

gudang ke kapal. 

Menurut Dirk Koleangan (2018:241) dalam buku “Sistem Peti 

Kemas”, pengertian kegiatan bongkar muat adalah sebagai berikut: 

Kegiatan Bongkar Muat adalah kegiatan memindahkan barang-barang dari 

alat angkut darat, dan untuk melaksanakan kegiatan pemindahan muatan 

tersebut dibutuhkan tersedianya fasilitas atau peralatan yang memadai 

dalam suatu cara atau prosedur pelayaran.  

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas bongkar muat 

adalah suatu proses memuat dan membongkar dengan cara memindahkan 

muatan dari darat ke kapal atau dari kapal ke darat yang dibawa atau di 

angkut ketempat tujuan dengan aman dan tempat yang dilakukan sesuai 

prosedur di pelabuhan oleh para crew kapal dan pihak darat dengan alat 

bongkar muat yang ada baik itu dari kapal sendiri ataupun dari daratan 

secara efektif dan efisien.  

6.   Pelabuhan 

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan tentang Penyelenggaraan 

Laut No. KM 26 Tahun 1998, pelabuhan mempunyai pengertian adalah 
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tempat yang terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya dengan batasan-

batasan tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 

ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik 

turun penumpang dan atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta 

sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. Sedangkan 

pengertian kepelabuhanan meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kegiatan penyelenggara pelabuhan dan lainnya dalam melaksanakan fungsi 

pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan, dan ketertiban arus lalu 

lintas kapal, penumpang, dan atau barang, keselamatan berlayar, serta 

tempat perpindahan intra dan atau antar moda transportasi.  

Menurut Keputusan Menteri Perhubngan Tentang Penyelenggaraan 

Pelabuhanan Laut No. KM 26 tahun 1998 yang dimaksud pelabuhanan 

umum adalah pelabuhan yang diselenggarakan untuk kepentingan 

pelayanan masyarakat umum. Sedangkan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 11 tahun 1983, yang dimaksud pelabuhan umum adalah 

pelabuhan yang terbuka untuk umum dan berada dibawah pengelolaan 

Perum Pelabuhan. Pengertian pelabuhan dilihat dari jenisnya:  

a. Pelabuhan terbuka adalah pelabuhan dimana kapal-kapal bisa masuk 

dan merapat secara langsung tanpa bantuan pintu-pintu air. Pelabuhan 

tertutup adalah pelabuhan dimana kapal-kapal yang masuk harus 

melalui pintu-pintu air. 
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b. Pelabuhan khusus adalah pelabuhan yang penggunaannya khusus untuk 

kegiatan sektor perindustrian, pertambangan atau pertanian 15 yang 

pambangunannya dilakukan oleh instansi yang bersangkutan untuk 

bongkar / muat dari bahan baku serta hasil produksinya.  

c. Pelabuhan Import adalah pelabuhan yang malayani masuknya barang-

barang yang berasal dari luar negeri. Sedangkan yang dimaksud 

pelabuhan eksport adalah pelabuhan yang melayani penjualan atau 

keluarnya barang-barang ke luar negeri.  

d. Pelabuhan Internasional adalah pelabuhan yang melayani perdagangan 

dan pelayaran internasional. Contohnya adalah Pelabuhan Singapura, 

Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta, Pelabuhan Liverpool Inggris.  

e. Pelabuhan Regional adalah pelabuhan yang melayani kegiatan 

perdagangan dan pelayaran regional, seperti pelayaran atau 

perdagangan di wilayah Asia, Eropa Barat, atau Amerika Latin. 

Pelabuhan Lokal adalah pelabuhan yang melayani kegiatan 

perdagangan atau pelayaran daerah. Contohya adalah pelabuhan Tegal 

di Jawa Tengan dan pelabuhan Pare-Pare di Sulawasi.  

f. Pelabuhan Pantai adalah pelabuhan yang tidak terbuka untuk 

perdagangan dengan luar negeri dan hanya dapar dipergunakan oleh 

kapal-kapal berasal dari Indonesia.  

g. Pelabuhan Transito adalah pelabuhan yang mengerjakan transshipment 

cargo, contohnya pelabuhan Singapura. Sedangkan yang dimaksud 

pelabuhan Ferry adalah pelabuhan yang digunakan untuk penyebrangan, 
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contohnya adalah pelabuhan Banyuwangi-Gilimanuk atau Merak-

Bakahueni.  

h. Custom Port adalah pelabuhan yang masih berada dibawah pengawasan 

Bea-Cukai. Sedangkan yang dimaksud Free Port (Pelabuhan bebas) 

adalah pelabuhan yang berada diluar pengawasan Bea-Cukai.  

Dari keseluruhan pengertian pelabuhan diatas jalas sekali bahwa 

pengertian pelabuhan sangant beragam tergantung dari mana kia 

memandangnya. Dan dari kumpulan pengertian tersebut diatas tentunya 

adalah kumpulan dari opini-opini yang telah melalui beberapa tahapan 

teoritis dan praktik ilmiah untuk dapat mendefinisikannya.  

7.  Upaya Penanggulangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017:1345) upaya adalah 

usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud dalam memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar dan sebagainya. Jadi upaya penanggulangan adalah 

usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud dalam memecahkan masalah 

dan mencari jalan keluar dan bagaimana kita dapat mengetahui cara-cara 

untuk mencegah terjadinya suatu persoalan bila itu benar-benar terjadi. 

B.  Kerangka Penelitian  

Kerangka pemikiran adalah suatu konsepsi dari peneliti yang menyajikan 

hasil dan pembelajaran tinjauan pustaka. Setelah peneliti mengungkapkan 

materi yang berkaitan masalah penelitian pada tinjauan pustaka, maka 
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berdasarkan uraian kepustakaan tersebut, peneliti memilih dan menggunakan 

konsep yang paling sesuai dan berkaitan untuk digunakan dalam pemecahan 

masalah penelitian. Oleh karena itu peneliti menyajikan konsep penelitian 

melalui skematik atau bagan yang berkaitan dengan judul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis penyebab grounding MV. SPIL Citra Di Pelabuhan Berlian 

Surabaya 

MV. SPIL Citra bebas kandas  

Faktor Internal  Faktor Eksternal  

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi grounding 

MV. SPIL Citra 

Bantuan dari pihak 

luar 

Tindakan penyelamatan 

dari crew kapal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan teknik analisa, temuan, pembahasan hasil penelitian yang 

sudah dijelaskan oleh peneliti tentang penyebab grounding MV. SPIL Citra di 

Pelabuhan Berlian Surabaya dan upaya yang untuk mengatasi grounding, dari 

penjelasan bab 1-5 diperoleh kesimpulan: 

1. Penyebab utama kandasnya MV. SPIL Citra di Pelabuhan Berlian Surabaya 

adalah pengaruh pasang surut air laut yang tidak diperhitungkan 

menyebabkan kapal mengalami kandas. Faktor-faktor lain yang 

menyebabkan MV. SPIL Citra mengalami kandas yaitu kedalaman 

Pelabuhan Berlian Surabaya, kesalahan ship planner dalam menenpatkan 

kapal untuk sandar, kurangnya koordinasi antara pihak kapal dengan 

pelabuhan mengenai pemuatan kontainer. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi grounding MV. SPIL Citra di 

Pelabuhan Berlian Surabaya adalah dengan melakukan deballasting untuk 

mengurangi draft kapal, menghentikan proses muat kontainer dengan 

menunggu air laut dalam keadaan pasang agar kapal dapat berolah gerak 

lepas dari grounding dan memindahkan muatan ke Pelabuhan TPS 

Surabaya untuk MV. SPIL Citra dapat melanjutkan proses muat kontainer.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian merupakan hal-hal yang sebenarnya tercakup 

di dalam keluasan lingkup penelitian tapi karena terdapat kesulitan-kesulitan 
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metodologis atau prosedural tertentu sehingga tidak dapat dicakup di dalam 

penelitian dan di luar kendali peneliti. Adapun keterbatasan penelitian dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti masih kurang karena masih sedang 

menempuh Pendidikan di kampus selama 2 tahun sehingga pengetahuan 

serta hal hal yang berkaitan dengan grounding masih rendah dan minim. 

2. Peneliti hanya melakukan wawancara kepada pihak di atas kapal dan 

foreman yang naik ke atas kapal, dikarenakan saat itu pandemi Covid-19 

sehingga peneliti terbatas melakukan penelitian dan wawancara karena 

larangan untuk turun dari kapal dan berinteraksi dengan orang luar. 

3. Kurangnya dokumentasi pada saat proses bongkar muat dan pada saat kapal 

mengalami grounding di Pelabuhan Berlian Surabaya 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang penyebab dan 

upaya mengatasi grounding MV. SPIL Citra di Pelabuhan Berlian Surabaya, 

sebagai langkah perbaikan peneliti memberikan saran kepada pihak kapal, 

pihak Pelabuhan pembaca dan semua yang terlibat dalam penelitian ini agar 

kejadian kandas tidak terulang kembali, adapun saran yang diberikan yaitu: 

1. Melakukan pertimbangan mengenai kedalaman Pelabuhan dan draft kapal 

pada saat kapal akan melakukan proses bongkar muat di suatu Pelabuhan. 

Serta mengurangi atau meminimalisir kemungkinan munculnya faktor-

faktor baru yang menyebabkab kapal kandas sehingga menghalangi 

kelancaran proses bongkar muatan. 
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2. Melakukan koordinasi selalu antara pihak kapal dengan pihak pelabuhan 

berkaitan dengan muatan dan kapal dan menginfokan apabila ada perubahan 

muatan agar dapat ditanggapi dengan tepat oleh pihak kapal.  
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LAMPIRAN 1 

Hasil Wawancara I 

Identitas Narasumber  

Nama      : Capt. Emmanuel P.E. Umboh 

Jabatan   : Nakhoda MV. SPIL Citra 

Hasil Wawancara 

Peneliti     :    “Capt, berkaitan dengan MV. SPIL Citra yang kandas di Pelabuhan 

Berlian Surabaya pada 10 April 2021. Apakah Kapten mengetahui 

apa yang menjadi penyebab kapal mengalami kandas dan bagaimana 

upaya untuk mengatasinya?” 

Nakhoda  :   “Mengenai MV. SPIL Citra yang mengalami kandas di Pelabuhan 

Berlian Surabaya. Menurut saya penyebabnya adalah disebabkan 

oleh kedalaman pelabuhan yang terlalu dipaksakan untuk kapal 

dapat sandar dan melakukan proses bongkar muat dan faktor 

pengaruh pasang surut air laut sehingga kapal mengalami kandas.”  

Peneliti      :    “Baik Capt, lalu apa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya 

agar kapal dapat lepas kandas dan kejadian tidak terulang kembali?” 

Nakhoda  :  “Menurut saya, upaya yang dilakukan untuk mengatasinya adalah 

dengan melakukan sounding ke semua tangki untuk memastikan 

tidak adanya kebocoran, melakukan pengecekan kedalaman laut di 

Pelabuhan Berlian Surabaya, serta menunggu air laut pada keadaan 

pasang agar kapal dapat berolah gerak untuk lepas kandas.” 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara II 

Identitas Narasumber  

Nama      : Dasrul Ikhran Asihan 

Jabatan   : Mualim I MV. SPIL Citra 

Hasil Wawancara 

Peneliti     :  “Chief, berkaitan dengan MV. SPIL Citra yang kandas di Pelabuhan 

Berlian Surabaya pada 10 April 2021. Apakah Chief mengetahui apa 

yang menjadi penyebab kapal mengalami kandas dan bagaimana 

upaya untuk mengatasinya? 

Mualim I  :  “ Baik det saya mengatahui kejadian kandas MV. SPIL Citra di 

Pelabuhan Berlian Surabaya. Menurut saya penyebabnya adalah 

faktor kedalaman laut yang kurang diperhatikan sebelum melakukan 

proses bongkar muat, kurangnya koordinasi dengan pihak 

pelabuhan sekalu yang bertugas dalam proses loading kontainer, 

serta pemuatan yang tidak sesuai dengan tentative stowage plan 

yaitu banyak kontainer yang peletakan dan beratnya tidak sesuai 

dengan cargo manifest.” 

Peneliti    :   “Menurut Chief, bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

kejadian tersebut ?” 

Mualim I    :  “Upaya yang dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan melakukan 

perhitungan ulang mengenai stabilitas kapal dan upaya 

mensounding semua tangki ballast untuk memastikan volume dan 
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memasstikan tidak ada kebocoran, melakukan pembuangan ballast 

untuk mengurangi draft kapal agar kapal tidak semakin kandas, dan 

berkoordinasi dengan pihak pelabuhan untuk penghentian kegiatan 

pemuatan. 
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara III 

Identitas Narasumber  

Nama      : Hendra Darmawan  

Jabatan   : Foreman Pelabuhan Berlian Surabaya 

Hasil Wawancara 

Peneliti    : “ Bapak Hendra sebagai Foreman Pelabuhan Berlian Surabaya yang 

bertugas pada saat MV. SPIL Citra mengalami kandas, apakah 

bapak mengatahui penyebab dan upaya apa yang dapat dilakukan 

untuk mengatasinya?” 

Foreman   : “ Menurut saya, penyebab kapal mengalami kandas karena peletakan 

kontainer yang mengalami perubahan tidak sesuai dengan bayplan 

yang telah dibuat oleh Mualim I serta pengaruh dari pasang surut air 

laut sehingga kapal mengalami kandas dan proses loading tidak bisa 

dilanjutkan.” 

Peneliti       : “Menurut bapak upaya apa yang dapat dilakukan utuk mengatasinya?” 

Foreman  : “ Menurut saya, untuk mengatasinya adalah dengan menghentikan 

proses loading dan menunggu air laut dalam keadaan pasang lalu 

kapal dishifting ke Pelabuhan TPS untuk melanjutkan proses 

pemuatan.” 
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Lampiran 4 

Ship Particular MV. SPIL Citra 
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Lampiran 5 

Crewlist MV. SPIL Citra 
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Lampiran 6 

Bayplan  
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Lampiran 7 

Cargo Summary 
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Lampiran 8 

Stability Calculation & Tank Condition 
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Lampiran 9 

Berita Acara 
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Lampiran 10 

Peta Pelabuhan Berlian 
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Lampiran 11 

Tabel Pasang Surut  
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Lampiran 12 

Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 
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